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RINGKASAN 

Evaluasi Jalan Angkut untuk Produksi Penambangan Batu Silika pada 
Daerah Bukit Ngalau PT. Semen Padang 
Oleh: Hendra Eka Putra: 2011-1105132. 

FT/D.III. Teknik Pertambangan. 
 

PT. Semen Padang merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
didirikan pada tanggal 18 maret 1910 dan terletak di Indarung, sekitar 15 Km di 
sebelah timur kota Padang, Kecamatan Lubuk Kilangan, Kota Padang, Provinsi 
Sumatera Barat. Memiliki ketinggian lebih kurang 200 m di atas permukaan laut. 
PT. Semen padang melakukan kegiatan penambangan batu kapur dan batu silika 
dengan menggunakan metoda tambang terbuka. 

PT. Semen Padang menargetkan produksi batu kapur 26.000 ton/hari, dan 
batu silika 3.500 ton/hari. Untuk mencapai target tersebut PT. Semen Padang 
harus menyediakan jalan angkut yang ideal dan memenuhi standar jalan untuk 
daerah tambang. Namun hal yang sering dihadapi PT. Semen Padang khususnya 
pada Bukit Ngalau adalah tidak tercapainya target produksi per hari nya. Hal  itu 
disebabkan karena geometri jalan yang belum memenuhi standar jalan tambang 
pada umumnya. Seperti kemiringan jalan yang lebih dari 8 % dan juga jalan yang 
tidak mempunyai cross slope. 

Dari hasil penelitian yang didapatkan di lapangan, peneliti menyimpulkan 
bahwa untuk geometri jalan yang ideal pada Bukit Ngalau yaitu dengan lebar 
jalan lurus adalah 8,5 m, lebar jalan pada tikungan adalah 12,5 m. Cross slope 
yang harus diterapkan pada jalan lurus adalah setinggi 17 cm, pada tikungan 
42cm. Jari-jari adalah 8,2 m  dan superelevasi adalah 33 mm/m. Kemiringan jalan 
angkut pada Bukit Ngalau besar dari 8 %. 
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Abstrack 

PT. Semen Padangis a State Owned Enter prise (SOE), which was 

established on 18 March 1910 andis located in Indarung, about 15 kmto the east 

ofthe cityof Padang, District Lubuk Kilangan, Municipality of Padang, West 

Sumatra province. Has a height of approximately 200 m 

above sea level. PT. Semen Padang desert mining operations limestone and silica 

by using open pit methods.  

             PT. Semen Padang limestone production target of 26,000 tonnes / day, 

and silica stone 3,500 tons / day. To achieve these targets, PT. Semen Padang 

should provide an ideal haul road and meet the standards of roads to the mine 

area. But things are often faced PT. Semen Padang especially in Bukit grotto is 

not achieving its production target per day. It is caused due to the geometry of the 

road not meet the standards of the mine in general. As the slope is more 

than 8% and also the road that has no cross slope. 

From the results obtained in the field study, the researchers concluded that 

the ideal path for geometry grotto on the Mount can be in the form of a straight 

road width is 8.5 meters, width of the road on the bend is 12.5. Cross slope must 

be applied on a straight road is superelevation height of 17 cm and is 41 cm at the 

bend. The radius is 8,2 m and tehe superelevation is 33 mm/m. The slope of the 

haul roads on the Bukit Ngalau greater than 8%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akses jalan merupakan faktor penting dalam ketercapaian target 

produksi dalam suatu perusahaan tambang. Sebelum menentukan geometri 

jalan yang akan dibuat maka perlu diketahui alat angkut yang akan 

melaluinya. Jalan yang baik akan mendukung terpenuhinya target produksi 

yang diinginkan. 

Geometri jalan yang harus diperhatikan yaitu, lebar jalan angkut dan  

kemiringan jalan. Geometri jalan harus sesuai dengan dimensi alat angkut 

yang digunakan agar alat angkut tersebut dapat bergerak leluasa pada 

kecepatan normal dan aman. Geometri jalan angkut selalu didasarkan pada 

dimensi kendaraan angkut yang digunakan. Dalam proses penambangan 

terbuka, alat angkut yang digunakan adalah dump truck (Awang suwandhi, 

2004: 4).  Khususnya dibidang pertambangan yang merupakan salah satu 

sumber pendapatan Negara yang cukup besar yang memiliki potensi jangka 

panjang. 

PT. Semen Padang menargetkan produksi batu kapur 26.000 ton/hari, 

dan batu silika 3.500 ton/hari. Namun hal yang sering dihadapi PT. Semen 

Padang khususnya pada penambangan batu silika Bukit Ngalau adalah tidak 

tercapainya target produksi per hari nya. Hal  itu disebabkan karena geometri 

jalan yang belum memenuhi standar jalan tambang pada umumnya. Jalan 

tambang harus sesuai dengan teori geometri jalan standar agar tidak terjadi 



2 
 

 
 

kecelakakan kerja. Dengan permasalahan tersebut, maka perlunya mengontrol 

keadaan jalan yang akan dilalui agar target produksi dan keselamatan 

operator di area penambangan dapat terjaga. 

Berdasarkan survey yang dilakukan di lapangan masih banyak poin-

poin geometri jalan yang tidak memenuhi kaedah menurut teori. seperti area 

yang tidak memiliki crose sloope, grade jalan rata–rata masih melebihi 10%, 

sedangkan grade yang ideal nya 8% dan dumptruck  tetap beroperasi dalam 

keadaan terpaksa karena mengejar target produksi. Berdasarkan hal itu, 

penulis akan membahas lebih lanjut mengenai “ Evaluasi Jalan Angkut 

untuk Produksi Penambangan Batu Silika pada Daerah Bukit Ngalau 

PT. Semen Padang.” 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah sangat perlu dilakukan, tahap ini bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesain masalah yang akan dibahas, sehingga pada 

penyelesain masalah nantinya dapat terurut dengan baik. Dalam studi kasus 

ini masalahnya dapat dikelompokkan: 

1. Metode penambangan 

2. Geometri jalan tambang (Haulling road) belum memenuhi standar 

3. Evaluasi jalan tambang 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih mendalami penelitian ini maka penulis membatasi masalah 

penelitian ini padageometri jalan tambang Bukit Ngalau yang meliputi: 
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1. Mengukur geometri jalan pada tambang silika Bukit Ngalau PT. Semen 

Padang. 

2. Menghitung geometri jalan tambang dengan menggunakan rumus 

berdasarkan teoritis. 

3. Membandingkan geometri jalan yang dihitung menurut teori dengan 

kondisi jalan yang ada dilapangan. 

D. Rumusan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis merumuskan 

permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: 

1. Bagaimana hasil analisis perhitungan geometri jalan tambang Bukit 

Ngalau? 

2. Bagaimana perbandingan antarakondisi jalan dilapangan dengan standar 

yang seharusnya ditetapkan pada perusahaan pertambangan? 

E. Tujuan Studi Kasus 

Studi kasus ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan yang timbul 

pada geometri jalan ada di Bukit Ngalau.Adapun tujuan lainnya dari studi 

kasus ini adalah : 

1. Mendapatkan geometri jalan yang baik dan bisa diterapkan di daerah Bukit 

Ngalau. 

2. Mengukur perbandingan standar jalan tambang menurut teori dengan 

kondisi sebenarnya di lapangan. 

3. Mengevaluasi geometri jalan tambang Bukit Ngalau  PT. Semen Padang. 
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F. Manfaat Studi Kasus 

1. Mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di pekuliahan, mengetahui 

bagaimana kegiatan penambangan yang sebenarnya dilapangan. 

2. Memberikan masukan kepada perusahaan tentang kondisi jalan yang baik 

dan benar, sehingga menghasilkan jalan tambang yang baik dan sesuai 

dengan standar yang berlaku pada perusahaan tambang di Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan    

1. Lebar jalan angkut yang ideal pada jalan lurus adalah 8,5 meter dan pada 

jalan tikungan adalah 12,5 meter. Pelebaran yang perlu dilakukan pada 

segmen D-E, E-F, F-G,dan penambanhan lebar pada tikungan dibagian D, 

E dan F. 

2. Grade pada seluruh ruas jalan Bukit Ngalau PT. Semen Padang besar dari 

8%. 

3. Data croos slope yang di dapat pada jalan lurus adalah 17 cm, pada 

tikungan adalah 41,3 cm, jari – jari 8,2 m dan superelevasi 33 mm/m. 

B. Saran 

1. Lebar jalan pada jalan lurus maupun tikungan harus memenuhi ukuran 

standar yang sesuai dengan ukuran alat angkut yang melewatinya, hal ini 

harus menjadi perhatian operator motor grader dan bulldozer dalam 

perawatan jalan tambang agar tidak membahayakan terhadap pekerja. 

2. Kemiringan jalan angkut tambang (Grade) yang terlalu besar agar dapat 

diperkecil dengan cara memperpanjang jalan. 

3. Perawatan jalan tambang harus dilakukan secara berkala, perawatan ini 

dapat berupa pemadatan jalan, penambahan lapisan permukaan jalan, 

pembersihan runtuhan lereng, serta penyiraman pada saat jalan kering dan 

berdebu.  
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4. Perlunya dilakukan perawatan jalan pada permukaan jalan, sebab kondisi 

jalan yang ada saat ini tidak rata dan bergelombang sehingga 

mengakibatkan rendahnya kecepatan alat angkut. 

5. Cross Slope sangat perlu diperhatikan, karena saat hujan cross slopeakan 

mengalirkan air ke drainase dan drainase yang tidak berfungsi karena 

adanya tumpukan material, sebaiknya dibersihkan menggunakan 

Excavator PC200 dengan demikian badan jalan akan terbebas dari lubang 

dan genangan air. 
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